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SARI

Dalam pengelolaan  sistem ketenagalistrikan,  PLN beroperasi  secara 

terus  menerus  selama  24  jam  dalam  sehari,  465  hari  dalam  setahun.  Untuk 

melayani  gangguan  kelistrikan  PLN  telah  memiliki  layanan  call  center 124 

sebagai  pusat  layanan  informasi  PLN.  layanan  ini  disediakan  untuk 

mempermudah  pelanggan  dalam  mengakses  semua  informasi  penyebab 

gangguan dan perkiraan waktu penyelesaian gangguan, serta informasi mengenai 

pemadaman terencana di wilayah tertentu bisa diketahui dengan cepat. Dengan 

menghubungi  layanan  call  center 124,  masyarakat  dapat  lebih  cepat 

menyampaikan informasi gangguan, mendapatkan informasi rekening listrik, dan 

melakukan pendaftaran tambah daya. 

Namun, dilain sisi seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan PLN 

menyebabkan meningkatnya jumlah panggilan ke layanan call center 124 sehingga 

pelanggan  sulit  menghubungi  layanan  call  center 124.  Hal  ini  menambah  citra 

negative  kepada  pihak  PLN.  Oleh  karena  itu,  aplikasi  sms gateway  pengaduan 

gangguan listrik dan informasi pemadaman  diharapkan akan menjadi pilihan 

yang tepat untuk menyampaikan informasi secara cepat dan menjadi alat bantu 

untuk  menyampaikan  informasi  mengenai  pemadaman  kepada  pelanggan. 

Seorang  pelanggan yang ingin  melaporkan  adanya  gangguan  dapat  mengirimkan 

pengaduanya melalui  sms. Selain itu juga pelanggan yang sudah terdaftar nantinya 

akan diberitahu waktu adanya pemadaman di daerah pelanggan tersebut. 

Kata kunci : call center, sms, sms gateway.
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TAKARIR

Call center teknologi  yang  terdapat  sebuah  operator  yang  siap 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik  adalah  salah  satu  energi  sekunder  yang  sangat  diperlukan  dan 

berpengaruh besar seiring dengan proses pembangunan sekarang ini.  Dalam proses 

distribusi  tenaga  listrik  PT.  PLN  (Persero)  selalu  memliki  halangan  dalam 

melakukan distribusi yang optimal dan cenderung tidak bisa lepas dari  gangguan 

distribusi.  Padamnya listrik  menyebabkan  pelanggan menjadi  resah  karena  aliran 

listriknya  menjadi  terputus  dan  meningkatnya  citra  negatif  PT.  PLN  (Persero). 

Penyebab  terjadinya  gangguan  bisa  saja  diakibatkan  oleh  faktor  eksternal  yang 

berasal dari alam yang sulit untuk dapat diprediksi, namun sebagian besar pelanggan 

tidak  mengetahui  penyebab  terjadinya  gangguan  tersebut.Sehingga  PT.  PLN 

(Persero)  dituntut  untuk  semakin  lebih  baik  dalam  hal  pelayanan  kepada  para 

pelanggannya

Untuk memudahkan proses akses informasi maka diperlukan sebuah sistem 

yang akan memberitahukan kepada pelanggan mengenai adanya gangguan  sistem 

distribusi  secara  cepat.Informasi  yang  dibutuhkan  oleh  pelanggan  berupa  waktu 

pelaksanaan pemadaman dilaksanakan, kenapa listrik di tempat pelanggan tersebut 

padam.
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Oleh karena itu pada penelitian ini akan dibangun suatu aplikasi sms gateway 

pengaduan gangguan listrik dan informasi pemadaman. Sistem ini diharapkan akan 

menjadi pilihan yang tepat untuk menyampaikan informasi secara cepat dan menjadi 

alat bantu untuk menyampaikan informasi mengenai pemadaman kepada pelanggan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dijelaskan bahwa yang menjadi 

pokok permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Informasi  adanya  gangguan  yang  terjadi  tidak  diberitahukan  kepada 

pelanggan  disaat  terjadi  gangguan  sehingga  pelanggan  tidak  mengetahui 

sebab padamnya listrik.

2. Akses informasi pemadaman sulit karena hanya mengandalkan media cetak 

dan  media   internet  sehingga  tidak  semua  pelanggan  mengetahui  adanya 

pemadaman .

3. Tidak setiap hari pelanggan membaca media cetak.

4. Tidak  semua  pelanggan  mampu  mengoperasikan  internet  dengan  baik. 

pelanggan  lebih  familiar  dengan  perangkat  handphone  dalam 

pengoperasiannya.
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang  telah dipaparkan di  atas,  maka 

batasan masalah yang diambil pada tugas akhir ini adalah penelitian dilakukan 

pada proses pengaduan gangguan dan informasi pemadaman.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pembuatan tugas akhir ini membuat  sebuah  Aplikasi SMS gateway 

pengaduan gangguan listrik dan informasi pemadaman untuk mempermudah proses 

pemberitahuan  informasi  pemadamanan  listrik  ataupun  pengaduan  adanya 

gangguan.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan informasi 

terhadap petugas dan masyarakat serta diharapkan mampu meningkatkan  kinerja 

PT. PLN (Persero).

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian dan penyelesaian tugas akhir. Adapun 

metode  tersebut  berupa  studi  pustaka,  buku  referensi,  literature  dan, 

wawancara..

2. Analisis Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan Analisis proses bisnis, analisis masalah, dan 

analisis penyebab masalah.

3. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Pada tahap ini akan dilakukan analisis input, output, dan antarmuka yang 

diinginkan.

4. Perancangan perangkat lunak

Pada  tahap  ini  akan  dilakukan  pemodelan  desain  aplikasi  dan  desain 

database. Tahap perancangan sistem menggunakan metode perancangan 

UML dan pemodelan database menggunakan diagram relasi entitas.

5. Implementasi perangkat lunak

Pada  tahap  ini   yang  akan  dilakukan  adalah  menerjemahkan  hasil 

perancangan  ke  dalam  kode  sumber  (sourcecode)  dalam  bahasa 
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pemrograman PHP menggunakan pola prosedural

6. Pengujian perangkat lunak

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap fungsionalitas aplikasi 

untuk  memastikan  aplikasi  dapat  berjalan  dengan  baik  dan  dapat 

memenuhi  requirement aplikasi  sebagaimana  didefinisikan  pada  tahap 

analisis kebutuhan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dan garis besar isi laporan ini adalah sebagai berikut:

 Bab  I  Pendahuluan,  berisi  tentang  latar  belakang,  rumusan  masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penelitian.

Bab  II  Landasan  Teori,  berisi  teori-teori  yang  berhubungan  dengan 

penelitian meliputi  :  Teori  pemograman  menggunakan  PHP,  teori  database 

menggunakan MySQL, modul gammu, teori tentang sms gateway, Pemrograman 

prosedural, bahasa pemodelan UML, pengertian SMS.

Bab III Analisis Sistem,  berisi hal-hal yang berkaitan dengan organisasi 

yang  menjadi  obyek  penelitian  dan  proses  bisnis/sistem  yang  berjalan  di 

organisasi tersebut beserta hasil analisisnya.
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Bab  IV  Pengembangan  Sistem,  berisi perancangan  perangkat  lunak 

membahas  tentang  metode  perancangan  yang  digunakan  yakni  metode 

perancangan  UML  (Unified  Modelling  Language),  hasil  perancangan  yang 

berupa  perancangan  diagram  arus  data.  Kemudian dilanjutkan  dengan 

perancangan  perangkat  lunak  yang  meliputi  pemodelan  desain aplikasi  dan 

desain basisdata serta implementasi. 

Bab V Analisis Kinerja, berisi tentang analisis kinerja terhadap perangkat 

lunak, pada bagian ini mengulas analisis hasil pengujian terhadap sistem yang 

dibandingan dengan kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat 

lunak yang dituliskan pada bagian sebelumnya.

Bab  VI  Penutup,  berisi  kesimpulan  berdasarkan  pembahasan  hasil 

penelitian, dan saran untuk perbaikan dan perkembangaan penelitian berikutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gammu

Gammu adalah salah satu modul SMS gateway. Gammu bukan merupakan 

sebuah aplikasi  namun merupakan sebuah modul yang dapat  digabungkan dengan 

berbagai bahasa pemrograman[Muhadkly].

Gammu merupakan  gerbang  akses  dari  komputer  untuk  mengakses  fungsi 

handphone seperti  mengirim  SMS  atau  menerima  SMS,  mengirim  MMS  atau 

menerima MMS.

Gammu adalah modul berbasis perintah tertulis (command line) dan mampu 

berkomunikasi dengan bebagai tipe handphone. Cara kerja utama dari Gammu adalah 

mendeteksi handphone yang memiliki modem. Modem pada handphone merupakan 

interface SMS gateway antara komputer dengan handphone.

Kelebihan Gammu dibandingkan dengan tool SMS gateway lainnya adalah:

1. Banyak jenis handphone dapat terhubung dengan komputer dengan perantara 

Gammu.

2. Gammu merupakan modul SMS Gateway yang tidak berbayar.
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3. Gammu  dapat  bekerja  dengan  menggunakan  database  MySql  dan 

PostgreeSQL.

4. Gammu berjalan pada system Operasi Windows ataupun Linux

5. Gammu dapat menghubungkan antara komputer dengan  handphone melalui 

kabel data USB ataupun serial serta dapat juga melalui Bluetooth.

2.2 Konsep Pemutusan Pasokan Listrik

Terputusnya pasokan aliran listrik bisa disebabkan oleh hal-hal berikut

1. Pemutusan Terencana

Pemutusan  terencana  dilakukan  untuk  keperluan  pemeliharaan  dan 

pengembangan sistem kelistrikan disisi  pembangkit  ,  saluran transmisi  dan 

jaringan distribusi. Untuk pemutusan pasokan listrik yang direncanakan PLN 

melakukan  survey  terlebih  dahulu  terhadap  sistem  kelistrikan  disisi 

pembangkit  ,  saluran  transmisi  dan  jaringan  distribusi.Sehingga  PLN 

mengetahui  dimana  akan  dilakukan  pemeliharaan  ataupun  pengembangan 

serta pelangan-pelanggan yang akan mengalami pemutusan pasokan tenaga 

listrik  sehingga  dapat  terlebih  dulu  memberitahukan  jadwal  pemadaman, 

sehingga  pelanggan  dapat  mengetahui  terlebih  dahulu  jika  akan  terjadi 

pemutusan pasokan listrik
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2. Pemutusan Tidak Terencana

Pemutusan pasokan listrik  yang  tidak direncanakan terjadi   karena adanya 

kerusakan disisi pembangkit, saluran penyaluran , maupun jaringan distribusi 

yang  disebabkan  oleh  alam,  Untuk  pemutusan  pasokan  listrik  yang  tidak 

direncanakan  PLN tidak  dapat  memberitahukan  kepada  pelanggan  terlebih 

dahulu.



BAB III

ANALISIS SISTEM

3.1 Identifikasi Proses Bisnis

Tujuan utama dari proses bisnis adalah untuk mempelajari alur yang ada di dalam 

perusahan  mengenai  proses  bisnis  yang  terjadi  sehari-hari  untuk  diimplementasikan 

kedalam sebuah sistem informasi.  Proses bisnis  yang berlangsung di PT.  PLN dalam 

Pelayanan Gangguan dari pelanggan dapat dilihat pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Proses bisnis PT PLN dalam penyelesaian pengaduan gangguan

Pelanggan melaporkan terjadinya pemadaman listrik  melalui  telepon ke ke 

Call Center 123. Laporan yang diterima oleh call center akan diteruskan ke kantor 

PLN  Pelayanan  gangguan  yang  wilayah  kerjanya  meliputi  tempat  terjadinya 

pemadaman.  Petugas  pelayanan  teknik  akan  mengevaluasi  jenis  gangguan  yang 

dilaporkan,  jika  gangguan  terjadi  di  rumah,  Jaringan  tegangan  rendah,  operator 

pelayanan teknik akan memerintahkan petugas pelayanan teknik untuk menuju ke 

lokasi  gangguan  untuk  melaksanakan  perbaikan  gangguan,  namun  Jika  gangguan 
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disebabkan  karena  gangguan  di  jaringan  tegangan  menengah  gangguan  di  sisi 

pembangkitan, saluran transmisi atau gardu Induk, Petugas pelayanan teknik sudah 

mengetahui  adanya  gangguan tersebut  dan sudah dapat  menginformasikan kepada 

pelanggan bahwa sedang dilakukan perbaikan.

Gambar 3.2. Proses dalam penyelesaian pengaduan gangguan melalui smsgateway

Pelanggan  melaporkan  terjadinya  pemadaman  listrik  melalui  sms  ke 

smsgateway. Laporan yang diterima oleh smsgateway akan diteruskan ke petugas 

pelaksana  PLN  Pelayanan  gangguan  yang  wilayah  kerjanya  meliputi  tempat 

terjadinya pemadaman.Setelah selesai melakukan perbaikan petugas pelaksana akan 

melaporkan perbaikan yang dilakukan ke smsgateway.Jika dalam 15 menit petugas 

pelaksana belum melakukan perbaikan smsgateway akan mengirimkan informasi ke 

supervisor bahwa adanya laporan pengaduan yang belum diperbaki. 
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3.2 Tujuan Pembangunan Sistem Informasi

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap PT PLN, sistem 

pelayanan gangguan yang ada saat ini perlu dikembangkan karena beberapa hal, 

yaitu:

1. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunities)

Perusahaan  menyadari  bahwa teknologi  komunikasi  dan  informasi  berkembang 

dengan  pesatnya.  Perusahaan  mulai  merasakan  perkembangan  teknologi  dapat 

mendukung proses peningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan peningkatkan 

efektivitas kinerja karyawan.

2. Adanya instruksi-instruksi (directives)

Perancangan sistem yang  baru juga terkait  dengan peraturan  pemerintah  dalam 

menurunkan tarif koneksi komunikasi yang menjadi keuntungan bagi perusahaan.

3. Adanya permasalahan (problems) yang timbul di sistem pelayanan gangguan yang 

ada  saat  ini yaitu  kekurangan  pada  sistem  lama,  pertumbuhan  organisasi 

perusahaan, dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

Pengelompokkan permasalahan berdasarkan metode PIECES diperoleh

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Performance

Performansi sistem yang ada saat ini perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

kecepatan penyampaian informasi kepada pelanggan dan perusahaan.

2. Information
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Informasi yang disajikan belum memenuhi kebutuhan pelanggan karena tidak 

bersifat real time.

3. Economic

Jika dilakukan pengembangan sistem maka dapat meningkatkan pelayanan kepada 

pelanggan.

4. Control

Sistem yang ada saat ini baru dinikmati pelanggan yang memiliki telepon atau 

internet.

5. Efficiency

Jika dilakukan pengembangan sistem dapat meningkatkan efisiensi petugas 

pelayanan teknik dalam mengatasi gangguan.

6. Service

Sistem informasi akan mengembangkan dan meningkatkan layanan pada 

pelanggan melalui penyediaan informasi yang cepat dan akurat.



BAB IV

PENGEMBANGAN SISTEM 

4.1 Analisis kebutuhan

4.1.1 Kebutuhan masukan (input)

Kebutuhan masukan (input) yang diperlukan aplikasi SMS gateway 

pengaduan gangguan listrik dan informasi pemadaman ini adalah sebagai berikut :

1. Input yang diberikan admin ke sistem adalah :

a. Data login

Data ini berupa username dan password admin.

b. Data pelanggan

Data berupa idpel, nama,  alamat , daya, no telepon, feeder dan travo.

c. Data pemadaman

Data berupa tanggal, jam, dan feeder yang akan dipadamkan

d. Data Feeder

Data berupa nama, unit dan status feeder

e. Data travo
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Data berupa nama dan lokasi travo berada

f. Data template sms

Data berupa pesan yang akan dikirimkan kepada pelanggan

2. Input yang diberikan pelanggan ke sistem adalah :

a. Data login

Data berupa idpel dari pelanggan.

b. Data Laporan

Data berupa laporan mengenai adanya laporan.

3. Input yang diberikan petugas ke sistem

adalah:

a. Data login

Data ini berupa username dan password admin.

b. Data pelanggan

Data berupa idpel, nama,  alamat , daya, no telepon, feeder dan travo.

c. Data pemadaman

Data berupa tanggal, jam, dan feeder yang akan dipadamkan

d. Data Feeder

Data berupa nama, unit dan status feeder
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e. Data travo

Data berupa nama dan lokasi travo berada

4.1.2 Spesifikasi kebutuhan

Spesifikasi  kebutuhan sistem dapat  menggambarkan struktur  use-case  yang 

nantinya akan digunakan dalam sistem. Adapun daftar  use-case  dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Daftar use case

No Use Case Deskripsi Aktor

1 lihat inbox Melihat pesan-pesan yang 
masuk

Admin dan Petugas 

2 manajemen 
pelanggan

Mengelola data pelanggan 
telah bergabung dalam sistem

Admin dan Petugas

3 manajemen 
pemadaman

Mengelola data jadwal 
pemadaman

Admin dan Petugas

4 manajemen 
feeder

Mengelola data mengenai 
feeder

Admin dan Petugas

5 manajemen 
travo

Mengelola data travo dan 
lokasi travo

Admin dan Petugas

6 manajemen 
laporan

Mengelola pengaduan 
ganguan yang disampaikan 
pelanggan

Admin dan Petugas

7 login Sebuah autentifikasi yang Admin dan Petugas
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dilakukan user berdasarkan 
hak aksesnya masing-masing.

8 manajemen 
template

Mengelola isi pesan yang 
akan di kirimkan kepada 
pelanggan

Admin

10 manajemen 
service

Admin dapat  mengelola 
service smsgateway

Admin

11 hapus inbox Admin dapat menghapus 
pesan yang sudah di terima 
oleh sistem

Admin

12 kirim laporan Mengirimkan pengaduan 
mengenai adanya gangguan

Pelanggan

13 lihat informasi 
pemadaman

Mengecek kondisi aliran 
listrik 

Pelanggan

14 registrasi Melakukan registrasi no 
telepon  agar pelanggan dapat 
memperoleh informasi 
pemadaman.

Pelanggan

15 pengaturan 
sistem

Mengelola 17ystem yang 
berkaitan dengan SMS

Admin dan Petugas

16 kirim informasi 
trip

Mengirimkan informasi 
adanya gangguan travo

Dinas gangguan

17 menerima 
pengaduan

Menerima adanya laporan 
pengaduan 

Dinas gangguan

18 memberikan 
laporan peraikan

Memberikan informasi 
perbaikan yang dilakukan

Dinas gangguan

19 menerima 
laporan trip

Menerima adanya gangguan 
travo yang lebih dari batas 
waktu

supervisor
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4.1.3 Kebutuhan Kebutuhan proses

Kebutuhan proses yang diperlukan dalam aplikasi SMS  gateway pengaduan 

gangguan listrik dan informasi pemadaman antar ini dibagi menjadi beberapa proses 

yaitu :

1. Proses login

2. Proses tampil data

a. Proses tampil inbox

b. Proses tampil data pelanggan.

c. Proses tampil data pemadaman.

d. Proses tampil data feeder.

e. Proses tampil data travo.

a. Proses tampil data laporan.

f. Proses tampil data template.

g. Proses tampil data pengaturan

3. Proses input data

a. Proses input data pelangan

b. Proses input data pemadaman.

c. Proses input data laporan.

d. Proses input data feeder.

e. Proses input data travo.

f. Proses input data template.

g. Proses input data pengaturan



19

4. Proses edit data

a. Proses edit data pelanggan.

b. Proses edit data pemadaman.

c. Proses edit data feeder.

d. Proses edit data travo.

e. Proses edit data template sms.

f. Proses edit data pengaturan.

5. Proses hapus data

a. Proses hapus inbox.

b. Proses hapus data pemadaman

c. Proses hapus data pelanggan.

d. Proses hapus data feeder.

e. Proses hapus data travo.

f. Proses hapus data laporan.

g. Proses hapus data pengaturan

6. Proses import data

a. Proses import data pelanggan

b. proses import data pemadaman

4.1.4 Kebutuhan keluaran (output) 

Keluaran  yang  dihasilkan  oleh  sistem  berupa  berbagai  informasi  terkait 

dengan pemadaman dan pengaduan ganguan 
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4.1.5 Kebutuhan antar muka

Antarmuka atau interface merupakan sarana yang menjadi penghubung antara 

pengguna dengan sistem. Kebutuhan antar muka yang dibutuhkan adalah yang mudah 

digunakan  user  dalam  melakukan  akses  terhadap  system.  Adapun  kebutuhan 

antarmuka sistem antara lain :

1. Antarmuka halaman utama.

2. Antarmuka halaman login

3. Antarmuka halaman forgot password

4. Antarmuka halaman inbox

5. Antarmuka halaman feeder

6. Antarmuka halaman pemadaman

7. Antarmuka halaman laporan

8. Antarmuka halaman template sms

9. Antarmuka halaman travo

10. Antarmuka halaman pengaturan

4.2 Perancangan use case diagram menggunakan UML

Dalam use case diagram ada dua pihak yang saling berhubungan yaitu aktor dan use
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case. Berikut adalah penjelasan yang berkaitan dengan use case diagram (Gambar 

4.1).

1. Aktor yang terlibat ialah pelanggan (user biasa), pelanggan, petugas dan admin.

2. Use case lihat inbox

3. Use case manajemen pelanggan

4. Use case manajemen pemadaman

5. Use case manajemen feeder

6. Use case manajemen travo

7. Use case manajemen laporan

8. Use case login

9. Use case manajemen template

10. Use case manajemen service

11. Use case hapus inbox

12. Use case kirim laporan

13. Use case lihat informasi pemadaman

14. Use case registrasi
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15. Use Case pengaturan

16. use case kirim informasi trip

17  use casemenerima pengaduan

18  use casememberikan laporan peraikan

19  use casemenerima laporan trip

20  use case Menerima pengaduan belum di respon
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Gambar 4.1 Use Case Aspensi
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4.3 Perancangan activity diagram menggunakan UML

Activity  diagram menggambarkan alir aktivitas dalam sistem, yaitu aktivitas 

alir  data,  decision  yang  mungkin  terjadi  dan  bagaimana  mereka  berakhir.  Pada 

activity  diagram Aplikasi SMS gateway pengaduan gangguan listrik dan informasi 

pemadaman dijelaskan bahwa aktivitas dapat dilakukan oleh user biasa, pelanggan, 

admin dan petugas.

Pelanggan,  admin  dan  petugas  dapat  melakukan  aktifitas  dalam  sistem 

dimulai dengan melakukan login terhadapat sistem.  Pada halaman tampilan admin, 

admin  dapat  memilih  salah  satu  operasi  untuk  dijalankan.  Operasi-operasi  yang 

berada dalam halaman admin ini antara lain:  manajemen pemadaman,  manajemen 

pelanggan,  manajemen feeder,  manajemen  travo,  manajemen  laporan,  manajemen 

travo, manajemen template sms, manajemen inbox dan manajemen service.

Pada  halaman tampilan  petugas,  petugas  dapat  memilih  salah  satu  operasi 

untuk dijalankan. Operasi-operasi yang berada dalam halaman petugas ini antara lain 

manajemen  pemadaman,  manajemen  pelanggan,  manajemen  feeder,  manajemen 

travo, manajemen laporan, manajemen travo, dan lihat inbox.
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26

a. Activity diagram manajemen pelanggan

Petugas dan admin dapat melakukan aktivitas manajemen pelanggan dimulai 

dengan  login  kedalam  sistem.  Aktivitas  penambahan  pelanggan  dapat  dilakukan 

dengan  memasukkan  idpel,  nama,  alamat,  no  hp,   daya,  nama  feeder  dan  nama 

travo.Setelah semua data selesai dimasukkan maka list pelanggan akan tampil  dan 

aktivitas  tambah  pelanggan  selesai.Sedangkan  untuk  import  pelanggan  dapat 

dilakukan dengan memilih file data pelanggan kemudian akan tampil list pelanggan 

dan  aktivitas import pelanggan selesai.Untuk aktivitas hapus pelanggan dilakukan 

dengan memilih pelanggan yang akan di hapus dan akan tampil list pelanggan dimana 

pelanggan yang di hapus sudah hilang dari list. Activity manajemen pelanggan dapat 

dilihat pada gambar 4.3



27

Gambar 4.3 activity diagram manajemen pelanggan

b. Activity diagram manajemen pemadaman

Aktivitas  penambahan  pemadaman  dapat  dilakukan  dengan  memasukkan 

tanggal,  waktu dan nama feeder.Setelah semua data selesai  dimasukkan maka list 
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pemadaman akan tampil dan aktivitas tambah pemadaman selesai.Sedangkan untuk 

import pemadaman dapat dilakukan dengan memilih file data pemadaman kemudian 

akan tampil list pemadaman dan  aktivitas import pemadaman selesai.Untuk aktivitas 

hapus pemadaman dilakukan dengan memilih pemadaman yang akan di hapus dan 

akan tampil  list  pemadaman dimana pemadaman yang di hapus sudah hilang dari 

list.Untuk  aktivitas  edit  pemadaman  dapat  dilakukan  dengan  mengganti  tanggal, 

waktu dan nama feeder  setelah itu akan tampil  list  pemadaman dan aktivitas  edit 

pemadaman selesai. Activity manajemen pemadaman dapat dilihat pada gambar 4.4

Gambar 4.4 activity diagram manajemen pemadaman
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c. Activity diagram manajemen feeder

Aktivitas  penambahan  feeder  dapat  dilakukan  dengan  memasukkan  nama 

feeder dan unit.Setelah semua data selesai dimasukkan maka list feeder akan tampil 

dan aktivitas tambah feeder selesai.Untuk aktivitas hapus feeder dilakukan dengan 

memilih feeder yang akan di hapus dan akan tampil list feeder dimana feeder yang di 

hapus sudah hilang dari list. Untuk aktivitas edit feeder dapat dilakukan dengan mengganti 

nama feeder setelah itu  akan tampil  list  feeder dan aktivitas edit feeder selesai. Activity  

manajemen feeder dapat dilihat pada gambar 4.5

Gambar 4.5 activity diagram manajemen feeder
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d. Activity diagram manajemen travo

Aktivitas  penambahan  travo  dapat  dilakukan  dengan  memilih  feeder, 

memasukkan  nama travo dan lokasi  travo.Setelah  semua data  selesai  dimasukkan 

maka list travo akan tampil dan aktivitas tambah travo selesai.Untuk aktivitas hapus 

travo dilakukan dengan memilih travo yang akan di hapus dan akan tampil list travo 

dimana travo yang  di  hapus  sudah hilang dari  list. Untuk  aktivitas  edit  travo  dapat 

dilakukan dengan mengganti feeder, nama travo ataupun lokasi travo setelah itu akan tampil 

list travo dan aktivitas edit travo selesai. Activity  manajemen feeder dapat dilihat pada 

gambar 4.6
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Gambar 4.6 activity diagram manajemen travo
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e. Activity diagram manajemen template sms

Aktivitas edit travo dapat dilakukan dengan mengganti isi template sms setelah itu 

akan tampil list template sms dan aktivitas edit template sms selesai. Activity  manajemen 

feeder dapat dilihat pada gambar 4.7

Gambar 4.7 activity diagram manajemen template sms 
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4.4 Perancangan basis data

Basis  data  merupakan  komponen  yang  sangat  penting  dalam  aplikasi  ini, 

dengan  menggunakan  basis  data  memungkinkan  tidak  terjadinya  perulangan  data 

yang tidak diinginkan. Berikut adalah perancangan basis data yang digunakan dalam 

Aplikasi SMS gateway pengaduan gangguan listrik dan informasi pemadaman.

a. Tabel pelanggan

Tabel pelanggan digunakan untuk menyimpan data user meliputi idpel,nama, alamat, 

hp, Daya, nama gardu dan nama travo. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.2 tabel pelanggan

b.Tabel petugas

Tabel  petugas digunakan untuk menyimpan  data  petugas yang  meliputi  id,  nama, 

username, hp, jabatan dan password. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.3 tabel petugas

c. Tabel inbox

Tabel ini digunakan untuk menampung semua input SMS dari pelanggan. Struktur 

table inbox dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.4 tabel inbox
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d. Tabel outbox

Tabel ini digunakan untuk menampung sementara pesan yang dikirim dari  server. 

Struktur tabel outbox dapat dilihat pada gambar tabel 4.4 berikut

Tabel 4.5 tabel outbox
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e. Tabel sentitems

Tabel ini digunakan untuk menyimpan pesan yang sudah dikirimkan ke nomor HP 

tujuan. Struktur tabel sentitems dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut 

Tabel 4.6 tabel sentitems
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f. Tabel gardu

Tabel gardu digunakan untuk menyimpan data gardu meliputi id, nama, status, sebab, 

padam, hidup dan unit. Struktur tabel gardu dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.7 tabel gardu

g. Tabel travo

Tabel travo digunakan untuk menyimpan data travo meliputi id, nama, lokasi dan 

namagardu. Struktur tabel travo dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut 

Tabel 4.8 tabel travo
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h. Tabel pemadaman

Tabel travo digunakan untuk menyimpan jadwal pemadaman yang terencana. 

Struktur tabel pemadaman dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut 

Tabel 4.9 tabel pemadaman

i. Tabel laporan

Tabel travo digunakan untuk menyimpan laporan – laporan yang dikirimkan oleh 

user. Struktur tabel laporan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 

Tabel 4.10 tabel laporan
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j. Tabel reply

Tabel reply digunakan untuk menyimpan format sms yang akan dikirimkan kepada 

pelanggan. Struktur tabel reply dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut 

Tabel 4.11 tabel reply

4.5 Relasi antar tabel

     Berikut relasi antar tabel dari database Aplikasi SMS gateway pengaduan 

gangguan listrik dan informasi pemadaman pada gambar 4.8
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Gambar 4.8 relasi tabel aplikasi pengaduan gangguan listrik dan informasi 

pemadaman

4.6 Perancangan format sms

Format  sms  merupakan  rancangan  yang  menitikberatkan  pada  sisi  user 

pelanggan  dan  petugas.  Format  sms  memudahkan  user dalam  meminta  suatu 

informasi yang diperlukan dari sistem. Adapun beberapa rancangan format sms yang 

paten yang akan dipergunakan dalam sistem sms server ini
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1. Format  “HELP?”  format  ini  digunakan  untuk  mengetahui  macam-macam 

informasi tentang kata kunci dari sistem.

2. Format  “DAFTAR”  format  ini  digunakan  untuk  melakukan  pendaftaran. 

Lebih lengkapnya formatnya sebagai berikut: “DAFTAR#<idpel>”.

3. Format  “CEK”  format  ini  digunakan  untuk  meminta  informasi  mengenai 

kondisi  distribusi  listrik.Untuk  lebih  lengkapnya  format  sms  nya  sebagai 

berikut: “CEK#<idpel>”.

4. Format “LAPOR” format ini digunakan untuk memberikan informasi adanya 

gangguan.  Untuk  lebih  lengkapnya  format  sms  nya  sebagai  berikut: 

“LAPOR#<idpel>#<isi laporan>”

5. Format  “LPR”  format  ini  digunakan  untuk  memberikan  informasi  oleh 

petugas  bahwa  laporan  pengaduan  sudah  selesai.  Untuk  lebih  lengkapnya 

format  sms  nya  sebagai  berikut:  “LPR#<id  laporan>#<perbaikan  yang 

dilakukan>”

6. Format  “TRIP”  format  ini  digunakan  untuk  memberikan  informasi  oleh 

petugas bahwa telah terjadi gangguan . Untuk lebih lengkapnya format sms 

nya sebagai berikut: “TRIP#<nama feeder>#<sebab>#<password petugas>”

7. Format “ON” format ini digunakan untuk memberikan informasi oleh petugas 

bahwa  feeder  yang  mengalami  gangguan  sudah  di  perbaiki  .  Untuk  lebih 



42

lengkapnya format sms nya sebagai berikut: “ON#<nama feeder>#<password 

petugas>”

8. Format  “TKP”  format  ini  digunakan  untuk  memberikan  informasi  oleh 

petugas bahwa petugas sudah tiba dilokasi . Untuk lebih lengkapnya format 

sms nya sebagai berikut: “TKP#<id laporan>”

9. Format  “PADAM” format  ini  digunakan  untuk  meminta  lokasi  mana  saja 

yang akan mengalami pemadaman. Untuk lebih lengkapnya format sms nya 

sebagai berikut: “PADAM#<tanggal padam>”

4.7 Perancangan antarmuka

a Perancangan Antarmuka Halaman Login Administrator dan Petugas

Halaman login  ini  diperuntukkan bagi  Administrator  dan Petugas agar  bisa 

masuk kedalam sistem. Form login ini memiliki halaman tersendiri atau terpisah 

dengan halaman utamanya. Rancangan halaman login administrator dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 berikut

USERNAME

PASSWORD

FORGOT YOUR PASSWORD LOGIN
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Gambar 4.9 Rancangan halaman login

      b Perancangan Antarmuka Halam Forgot Password

   Halaman forgot  password  diperuntukkan  bagi  administrator  dan  petugas 

untuk memperoleh informasi password agar dapat masuk ke dalam sistem. Form 

ini  memiliki  halaman  tersendiri  atau  terpisah  dengan  halaman  utamanya. 

Rancangan antarmuka halaman  forgot password dapat dilihat pada Gambar 4.10 

berikut.

Gambar 4.10 Rancangan halaman forgot password

c Perancangan Antarmuka Halaman Utama

   Rancangan antarmuka halaman utama dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut

footer

Username/No Hp

forgotback

footer
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Gambar 4.11 Rancangan halaman utama

d Perancangan Antarmuka Halaman Inbox

  Halaman ini digunakan untuk melihat dan memanajemen pesan-pesan yang 

masuk.  Rancangan  antarmuka  halaman  inbox  dapat  dilihat  pada  gambar  4.12 

berikut

Gambar 4.12 Rancangan halaman Inbox

e Perancangan Antarmuka Halaman Pelanggan

  Halaman  ini  digunakan  untuk  melihat  dan   memanajemen  pelanggan. 

Rancangan antarmuka halaman pelanggan dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut.
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Gambar 4.13 Rancangan halaman pelanggan

f Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Pelanggan

  Halaman  ini  digunakan  untuk  menambahkan  pelanggan.  Rancangan 

antarmuka halaman pelanggan dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut.

Gambar 4.14 Rancangan halaman tambah pelanggan

g Perancangan Antarmuka Halaman Pemadaman
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  Halaman  ini  berisi  mengenai  daerah  dan  waktu  yang  akan  mengalami 

pemadaman  dan  digunakan  memanajemen  jadwal  pemadaman.  Rancangan 

antarmuka halaman tambah pemadaman dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut.

Gambar 4.15 Rancangan halaman pemadaman

h Perancangan Antarmuka Halaman tambah  Pemadaman

  Halaman  ini  digunakan  untuk  menambahkan  pemadaman.  Rancangan 

antarmuka halaman pemadaman dapat dilihat pada gambar 4.16 berikut.
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Gambar 4.16 Rancangan halaman tambah pemadaman

i Perancangan Antarmuka Halaman Laporan

  Halaman ini berisi mengenai laporan – laporan yang di kirim oleh pelanggan 

mengenai adanya gangguan. Rancangan antarmuka halaman laporn dapat dilihat 

pada gambar 4.17 berikut.
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Gambar 4.17 Rancangan halaman laporan

4.8 IMPLEMENTASI 

a. Lihat inbox

Pada halaman ini  admin dapat  memanajemen pesan – pesan yang sudah 

masuk dari pelanggan.gambar 4.18 berikut merupakan tampilan dari lihat inbox.

Gambar 4.18 halaman lihat inbox
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b.  Manajemen Pelanggan

Pada halaman ini  admin dapat  memanajemen pelanggan,yaitu  melakukan 

penambahan data pelanggan, import data pelanggan, merubah data pelanggan 

dan menghapus data pelanggan.gambar 4.19 berikut merupakan tampilan dari 

manajemen  pelanggan,  gambar  4.20  merupakan  tampilan  halaman  tambah 

pelanggan,  gambar  4.21  merupakan  halaman  ubah  pelanggan.gambar  4.22 

merupakan halaman import pelanggan.

Gambar 4.19 halaman manajemen pelanggan
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Gambar 4.20 halaman tambah pelanggan

Gambar 4.21 halaman ubah pelanggan

Gambar 4.22 halaman import pelanggan

c.  Manajemen pemadaman

Pada halaman ini admin dapat memanajemen pemadaman,yaitu melakukan 

penambahan  data  pemadaman,  import  data  pemadaman,  merubah  data 

pemadaman dan menghapus data pemadaman.gambar 4.23 berikut merupakan 

tampilan  dari  manajemen  pemadaman,  gambar  4.24  merupakan  tampilan 
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halaman  tambah  pemadaman,  gambar  4.25  merupakan  halaman  ubah 

pemadaman.gambar 4.26 merupakan halaman import pemadaman.

Gambar 4.23 halaman manajemen pemadaman

Gambar 4.24 halaman tambah pemadaman

Gambar 4.25 halaman ubah pemadaman
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Gambar 4.26 halaman import pemadaman

d. Manajemen feeder

Pada  halaman  ini  admin  dapat  memanajemen  feeder,  yaitu  melakukan 

penambahan  data  feeder,  merubah  data  feeder  dan  menghapus  data 

feeder.gambar  4.27  berikut  merupakan  tampilan  dari  manajemen  feeder, 

gambar  4.28  merupakan  tampilan  halaman  tambah  feeder,  gambar  4.29 

merupakan halaman ubah feeder.

Gambar 4.27 halaman manajemen feeder

Gambar 4.28 halaman tambah feeder

Gambar 4.29 halaman ubah feeder
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e. Manajemen tavo

Pada  halaman  ini  admin  dapat  memanajemen  travo,  yaitu  melakukan 

penambahan  data  travo,  merubah  data  travo  dan  menghapus  data 

travo.gambar 4.30 berikut merupakan tampilan dari manajemen travo, gambar 

4.31  merupakan  tampilan  halaman  tambah  travo,  gambar  4.32  merupakan 

halaman ubah travo.

Gambar 4.29 halaman manajemen travo

Gambar 4.30 halaman tambah travo
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Gambar 4.31 halaman ubah travo

f.  Manajemen laporan

Pada  halaman  ini  admin  dapat  memanajemen  laporan,  yaitu  meilhat 

laporan  yang  sudah  dikirimkan  pelanggan.gambar  4.32  berikut  merupakan 

tampilan dari manajemen laporan, gambar 4.33 merupakan tampilan halaman 

detail laporan.

Gambar 4.32 halaman manajemen laporan
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Gambar 4.33 halaman detail laporan

g.  login

Untuk  dapat  menggunakan  sistem admin  dan  petugas  harus  melakukan 

login  sebagai  autentifikasi  yang  dilakukan  user  berdasarkan  hak  aksesnya 

masing-masing.gambar 4.34 berikut merupakan tampilan dari halaman login.
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Gambar 4.34 halaman login
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h. Manajemen template

Pada halaman ini admin dapat memanajemen template sms sebagai respon 

dari  sms  yang  diterima.gambar  4.35  berikut  merupakan  tampilan  dari 

manajemen  template,  gambar  4.36  merupakan  tampilan  halaman  ubah 

template.

Gambar 4.35 halaman manajemen template 
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.

Gambar 4.36 halaman ubah template 

i. Manajemen service

Pada  halaman  ini  admin  dapat  mulai  dan  memberhentikan  program 

smsgateway. gambar 4.37 merupakan tampilan manajemen service.

.

Gambar 4.37 halaman manajemen service 

j. Pengaturan sistem

Pada  halaman  ini  admin  dapat  melakukan  pengaturan  waktu 

autoresponding. gambar 4.38 merupakan tampilan pengaturan sistem
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Gambar 4.38 halaman pengaturan sistem 



BAB V

ANALISIS KINERJA

• Pengujian dan Analisis

Pada bagian ini terdapat beberapa hasil  pengujian antara lain: masukkan login, 

masukkan data group sms, kirim sms, konfigurasi autoreminder.

•  Masukan Login

Untuk menguji  output yang akan dihasilkan,  pada form  login akan dilakukan 

pengisian data-data seperti dibawah ini.

Username : root

Password : 1234

Hasil  dari 

masukkan data login tersebut dapat dilihat pada gambar 5.8  berikut.



Gambar 5.8 Form Masukan Login

Setelah  berhasil  login  maka  user  administrator  akan  dibawa  menuju  halaman 

utama user administrator. Seperti gambar 5.9 berikut.



Gambar 5.9 Halaman Utama Administrator



• Masukkan Data Pelanggan

Untuk  menguji  output yang  akan dihasilkan,  pada form input data pelanggan 

dilakukan dapat dilihat hasil pada gambar 5.10 berikut.

Gambar 5.10 Halaman Masukkan Data Pelanggan



Setelah  berhasil   administrator  akan dibawa menuju  halaman manajemen  user. 

Seperti gambar 5.11 berikut.

Gambar 5.11 Halaman Manajemen Pelanggan

• Masukkan Data Feeder

Untuk menguji output yang akan dihasilkan, pada form input data feeder dilakukan 

dapat dilihat hasil pada gambar 5.12 berikut



Gambar 5.12 Halaman Masukkan Data Feeder

Setelah berhasil  administrator akan dibawa menuju halaman manajemen feeder. 

Seperti gambar 5.13 berikut.



Gambar 5.13 Halaman Manajemen Feeder



• Konfigurasi Autoreminder 

Pengujian  pada bagian  ini digunakan  untuk mengetur waktu pengiriman sms 

reminder kepada petugas ataupun pelanggan.Selanjutnya konfigurasi autoreminder 

dapat dilihat pada gambar 5.14 berikut.

Gambar 5.14 Halaman Konfigurasi Autoreminder

Hasil  dari  pada  konfigurasi  diatas  adalah  bahwa  sistem  secara  otomatis  akan 

mengirimkan  sms  pengingat  lamanya listrik  trip  setelah  3  jam dari  saat  listrik 

mengalami trip,pengingat belum adanya tanggapan dari laporan pelanggan setelah 

45  menit  setelah  pelanggan  mengirikan  laporan,  Pemberitahuan  adanya 

pemadaman  3  hari  sebelum dilakukannya  pemadaman.  Dan  pengingat  kembali 



adanya pemadaman 3 jam sebelum pemadaman dilakukan.

• SMS Pendaftaran

Untuk  menguji  output  yang  akan  dihasilkan,  pada  SMS  pendaftaran  yang 

dilakukan  pelanggan  dengan  mengirimkan  SMS  dengan  format  Daftar#<id 

pelanggan>.Selanjutnya SMS pendaftaran dapat dilihat pada gambar 5.15 berikut.



Gambar 5.15 SMS Pendaftaran

Selanjutnya  sistem  akan  memberikan  jawaban  dari  SMS  pendaftaran  yang 

dikirimkan  pelanggan  berupa  SMS  pemberitahuan  pendaftaran  berhasil  seperti 

pada gambar 5.16 atau pendaftaran gagal seperti pada gambar 5.17
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Gambar 5.16 Pendaftaran Berhasil



Gambar 5.17 Pendaftaran Gagal



• SMS Pelaporan Adanya Gangguan

Untuk  menguji  output  yang  akan  dihasilkan  pada  SMS  Pelaporan  Adanya 

Gangguan yang dilakukan pelanggan dengan mengirimkan SMS dengan format 

Daftar LAPOR#<idpel  lokasi  ganguan>#<isi  laporan>.Selanjutnya  Pelaporan 

Adanya Gangguan dapat dilihat pada gambar 5.18 berikut.

Gambar 5.18 SMS Pelaporan Adanya Gangguan

Selanjutnya  sistem  akan  memberikan  jawaban  dari  SMS  Pelaporan  Adanya 

Gangguan  dikirimkan  pelanggan  berupa  SMS  pemberitahuan  laporan  sudah 

diterima seperti pada gambar 5.19 dan mengirimkan laporan ke petugas yang ada 

dilapangan seperti pada gambar 5.20





Gambar 5.19 SMS pemberitahuan laporan sudah diterima

Gambar 5.20 SMS laporan ke petugas yang ada dilapangan



• SMS Informasi Pemadaman

Pelanggan  akan  mendapatkan  informasi  adanya pemadaman  setelah  melakukan 

pendaftaran ke sistem.Selanjutnya SMS informasi pemadaman dapat dilihat  pada 

gambar 5.21 berikut.



Gambar 5.21 SMS Informasi Pemadaman

• Hasil Pengujian

Berdasarkan  pengujian  yang  telah dilakukan diatas, maka dapat diambil  hasil 

dari kinerja aplikasi sms gateway pengaduan gangguan listrik dan informasi pemadaman 

menjadi hasil analisis yang telah didapat, yaitu:

• Dari sisi pelanggan, sistem telah mampu mengenali format sms yang dikirimkan 

oleh  pelanggan.  Sehingga  apabila  pelanggan  tidak  mengirimkan  sms  sesuai 

format,  baik  disengaja  maupun  tidak  maka  sistem  akan  mengirimkan  pesan 

kesalahan. Sedangkan dari sisi user admin dan petugas sistem juga telah mampu 

menampilkan  pesan  kesalahan  berupa  dialog  box  apabila  admin  melakukan 

kesalahan input baik kesalahan input atau kurang tepat dalam mengisikan data.

• Dilihat dari sisi sms servernya, sistem telah mampu menampilkan data-data yang 

berhasil diisikan oleh admin atau petugas berupa table data sesuai yang diisikan 

pada form isiannya. Sedangkan dari sisi user, sistem telah mampu mengirimkan 

sms  reminder  pemadaman  secara  langsung  tanpa  pelanggan  mengirimkan 



permintaan, sistem juga membalas sms sesuai kode perintah yang dikirimkan oleh 

pelanggan berupa pesan balasan yang tepat.

Berdasarkan hasil  pengujian  dapat  diambil  beberapa  kelebihan  dan kelemahan 

system sebagai berikut.

• Kelebihan

• Sistem mampu mengirimkan sms reminder secara otomatis berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan.

• Sistem mampu mengenali beberapa format sms untuk melakukan pemrosesan 

data.

• Sistem  mampu  memberikan  reply  sms  secara  otomatis  sesuai  dengan 

keyword yang telah ditentukan.

• Sistem  mampu  melakukan   forward sms  secara  otomatis  laporan  dari 

pelanggan kepada petugas 

• Sistem mampu memberikan pemberitahuan kepada supervisor adanya laporan 

maupun gangguan yang belum di tanggapi.

• Kelemahan

• Penulisan  format  sms  masih  terlalu  panjang  yang  terkadang  membuat 



pelanggan dan petugas lupa terhadap format sms.

• Manajemen petugas masih dilakukan secara manual.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1Keimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  hasil  pembahasan  yang  telah  dilakukan, 

dapat  disimpulkan bahwa Aplikasi  SMS gateway pengaduan gangguan listrik dan 

informasi pemadaman:

1. Mampu  memberikan  kemudahan  akses  informasi  pemadaman  dan 

gangguan kepada pelanggan. 

2. Mampu memberikan autoreminder adanya pemadaman.

3. Mampu menerima semua informasi pengaduan gangguan dari pelanggan.

4. Mampu  melengkapi  sistem  call  center  dalam  penerimaan  pengaduan 

adaanya gangguan dari pelanggan.

6.2 Saran

Mengingat  berbagai  keterbatasan  yang  dialami  penulis  maka  penulis 

menyarankan untuk pengembangan di masa mendatang sebagai berikut.

1. Sistem  ini  akan  lebih  kompleks  apabila  pada  lokasi  travo  menggunakan 

koordinat dimana dapat digunakan gps untuk pencarian lokasi travo.
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2. Sistem  ini  akan  lebih  baik  apabila  dapat  menyaring  isi  dari  pesan  yang 

dikirimkan oleh pelanggan.

3. Sistem akan lebih baik apabila dapat mengetahui adanya gangguan disisi 

travo bukan hanya disisi feeder.
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